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Composite pada GMF  AeroAsia.  
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perbaikan struktur komposit pesawat udara, khususnya pada radome 

pesawat  Airbus A320 yang mengalami kerusakan delamination. Fokus 

pembelajaran  meliputi identifikasi kerusakan secara visual, proses 

pengupasan area rusak  (scarfing), penyusunan lapisan fiberglass, proses 

laminasi, vacuum bagging, curing,  hingga tahap finishing sesuai prosedur 

Structural Repair Manual (SRM).  

Melalui kegiatan ini, penulis memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam  mengenai penerapan teori material komposit dalam dunia 

industri penerbangan,  khususnya terkait teknik perbaikan struktur 
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memberikan manfaat serta  menjadi referensi dalam bidang perbaikan 

struktur komposit pesawat udara. 

 
Depok,  25 April 2026 

 
 
 

 
 
 

Rakha Vidvandha 
NIM 2302311056 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

6 

DAFTAR ISI 
LEMBAR PENGESAHAN ..................................................................................... 2 
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN ........................................................ 3 
KATA PENGANTAR ............................................................................................. 4 
DAFTAR ISI ............................................................................................................ 6 
BAB I ....................................................................................................................... 7 
PENDAHULUAN .................................................................................................... 7 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................. 7 
1.2 Ruang Lingkup ........................................................................................... 10 
1.3 Tujuan Dan Manfaat .................................................................................. 10 

BAB II .................................................................................................................... 13 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ............................................................... 13 

2.1 Sejarah ........................................................................................................ 13 
2.2 Visi Misi Dan Nilai Perusahaan PT.GMF AeroAsia ................................. 18 
2.3 Struktur Organisasi & Unit Kerja TC ........................................................ 19 
2.3.1. Struktur Organisasi ................................................................................. 19 
2.3.2 Unit Kerja Dinas TC ............................................................................... 21 

BAB III ................................................................................................................... 29 
PELAKSANAAN MAGANG ............................................................................... 29 

3.1 Bentuk Kegiatan Magang ........................................................................... 29 
3.2 Prosedur Kerja Magang .............................................................................. 30 
3.3.Kendala kerja & Pemecahan ...................................................................... 33 

BAB IV .................................................................................................................. 36 
PENUTUP .............................................................................................................. 36 

Kesimpulan ...................................................................................................... 36 
Saran ................................................................................................................. 37 

Daftar Pustaka ........................................................................................................ 39 
 
 
 
 
 

 
 
 



 

7 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Politeknik merupakan institusi pendidikan tinggi vokasi yang 

bertujuan  menghasilkan lulusan dengan keahlian dan keterampilan 

teknis yang relevan  dengan kebutuhan dunia industri. Keberadaan 

politeknik diharapkan mampu  mendukung peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dalam rangka menunjang  pembangunan 

nasional. Salah satu jenjang pendidikan yang diselenggarakan adalah  

Program Diploma III dengan masa studi selama enam semester.  

Sebagai lulusan ahli madya, mahasiswa politeknik diharapkan 

mampu  menjembatani kesenjangan kompetensi antara lulusan 

perguruan tinggi akademik  dan lulusan sekolah menengah kejuruan 

teknik. Oleh karena itu, politeknik dituntut  untuk menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya memiliki kemampuan intelektual,  tetapi 

juga keterampilan praktis dan kesiapan kerja. Selain kompetensi 

teknis sesuai  bidang keilmuan, mahasiswa juga dituntut memiliki 

kemampuan pendukung seperti  kemandirian, tanggung jawab 

profesional, kemampuan komunikasi, kemampuan  membangun 

jejaring (networking), pengambilan keputusan, serta kepekaan  

terhadap perkembangan teknologi dan dinamika industri.  

Sebagai upaya untuk mewujudkan kompetensi tersebut, 

mahasiswa diwajibkan  mengikuti kegiatan On Job Training (OJT) 

pada semester V selama tiga bulan.  Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman kerja nyata di lingkungan  industri 

sehingga mahasiswa mampu beradaptasi dengan budaya kerja dan 

sistem  operasional industri sebelum memasuki dunia kerja secara 

profesional.  
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PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia Tbk merupakan 

perusahaan yang  bergerak di bidang Maintenance, Repair, and 

Overhaul (MRO) yang meliputi  perawatan pesawat udara, 

perawatan dan kalibrasi komponen, serta perawatan  mesin pesawat. 

Sebagai perusahaan MRO berstandar internasional, GMF telah  

memperoleh sertifikasi dari berbagai otoritas penerbangan sipil 

dunia, di antaranya  Federal Aviation Administration (FAA) 

Amerika Serikat, European Union  Aviation Safety Agency (EASA) 

Eropa, Civil Aviation Safety Authority (CASA)  Australia, serta 

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (DGCA) Indonesia. Dalam  

struktur organisasinya, PT GMF AeroAsia Tbk terdiri atas beberapa 

unit kerja yang  memiliki fungsi dan tanggung jawab masing-masing, 

salah satunya adalah Unit  Component Engineering (Unit TC).  

Salah satu komponen penting pada pesawat adalah radome, yaitu 

struktur  penutup radar yang terletak pada bagian hidung pesawat. 

Radome tidak hanya  berfungsi sebagai pelindung antena radar 

cuaca, tetapi juga harus memiliki sifat  transparansi gelombang 

elektromagnetik yang baik agar sistem radar dapat  bekerja secara 

optimal. 

Pada pesawat Airbus A320, radome umumnya terbuat dari 

material komposit  sandwich yang terdiri dari lapisan skin berbahan 

fiberglass dan core honeycomb.  Material komposit dipilih karena 

memiliki kekuatan tinggi, berat ringan, serta  ketahanan terhadap 

korosi. Namun demikian, material komposit memiliki potensi  

kerusakan khas, salah satunya adalah delamination.  

Delamination merupakan kondisi terpisahnya lapisan-lapisan 

penyusun material  komposit akibat beban impak, tekanan berlebih, 

kelelahan material, atau faktor  lingkungan seperti kelembaban dan 

temperatur. Kerusakan ini dapat mengurangi  kekuatan struktur serta 

mempengaruhi performa radar apabila tidak ditangani  dengan 
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metode perbaikan yang tepat.  

Sebagai perusahaan Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO), 

GMF  AeroAsia memiliki prosedur khusus dalam inspeksi dan 

perbaikan struktur  komposit termasuk radome. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis terhadap metode  perbaikan delamination guna 

memastikan proses repair sesuai dengan Structural  Repair Manual 

(SRM) serta standar keselamatan penerbangan.  

1.2 Ruang Lingkup 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada :   

Waktu  : 05 Januari 2026 – 06 April 2026   

Tempat : PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk   

Praktik  : Divisi TCR-2 Structure Composite  

Aktivitas : Pengamatan terhadap proses pemeriksaan, penentuan 

  replace, dan repair struktur komposit, terkhusus pada 

  radome, mencakup langkah-langkah persiapan 

  permukaan, perbaikan, dan curing sesuai dengan 

  Structure Repair Manual (SRM). 

1.3 Tujuan Dan Manfaat  

1.3.1 Tujuan Magang  

Tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau On Job Training 

(OJT)  adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa agar 

mampu  memahami sistem dan budaya kerja di lingkungan industri 
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secara  profesional.  

2. Meningkatkan kompetensi teknis mahasiswa melalui penerapan 

ilmu  pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama 

perkuliahan ke  dalam praktik kerja di industri.  

3. Melatih kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan 

lingkungan kerja,termasuk dalam hal kedisiplinan, tanggung 

jawab, etika profesi, serta kepatuhan terhadap prosedur dan standar 

keselamatan kerja. 

4. Mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, serta  

koordinasi antarbagian dalam mendukung kelancaran proses kerja 

di  industri.  

5. Meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah 

mahasiswa  terhadap permasalahan teknis yang ditemui selama 

pelaksanaan kegiatan  PKL.  

6. Membentuk sikap profesional serta kesiapan mental mahasiswa 

dalam  menghadapi dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan 

di Politeknik  Negeri Jakarta.  

1.3.2 Manfaat Magang  

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberikan berbagai 

manfaat, baik  bagi mahasiswa maupun bagi institusi pendidikan.  

1. Bagi Mahasiswa  

a. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap penerapan 

teori yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik 

kerja di industri. 

b. Mengembangkan keterampilan teknis serta wawasan 

profesional sesuai dengan bidang keahlian yang ditekuni.  

c. Melatih kedisiplinan, tanggung jawab, serta etika kerja dalam 

lingkungan industri yang sesungguhnya. 

d. Meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, serta 

koordinasi dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan 
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efisien. 

e. Membentuk kesiapan mental dan profesionalisme mahasiswa 

sebagai calon tenaga kerja yang kompeten dan siap bersaing di 

dunia industri.  

2. Bagi Politeknik 

a. Meningkatkan hubungan kerjasama antara Politeknik Negeri 

Jakarta dengan  industri sebagai mitra dalam pengembangan 

pendidikan vokasi.  

b. Memperoleh umpan balik dari pihak industri terkait 

kompetensi mahasiswa sehingga dapat menjadi bahan 

evaluasi dan pengembangan kurikulum.  

c. Meningkatkan reputasi institusi melalui kontribusi mahasiswa 

yang mampu menunjukkan kinerja dan kompetensi yang baik 

di lingkungan industri. 

d. Mendukung terciptanya lulusan yang memiliki kompetensi 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan 

teknologi industri. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Mendukung kegiatan operasional perusahaan melalui 

partisipasi mahasiswa dalam membantu pelaksanaan 

pekerjaan sesuai arahan dan pengawasan. 

b. Menjadi sarana bagi perusahaan untuk berkontribusi dalam 

pengembangan sumber daya manusia di bidang pendidikan 

vokasi. 

c. Memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan 

evaluasi awal terhadap potensi mahasiswa sebagai calon 

tenaga kerja di masa mendatang. 

d. Mempererat hubungan kerja sama antara industri dan institusi 

pendidikan dalam rangka pengembangan kompetensi dan 

inovasi di bidang Teknik Mesin. 
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BAB IV  

PENUTUP  

Kesimpulan  
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan magang yang telah dilakukan di PT  

Garuda Maintenance Facility AeroAsia Tbk, khususnya pada unit 

Structure &  Cabin Workshop (TCR-2) bagian composite, dapat 

disimpulkan bahwa proses  perawatan dan perbaikan struktur pesawat 

berbahan komposit merupakan pekerjaan  yang memiliki tingkat 

kompleksitas tinggi serta memerlukan ketelitian dan  kepatuhan terhadap 

prosedur yang berlaku di industri penerbangan.  

Melalui kegiatan magang ini, penulis memperoleh pemahaman mengenai  

proses perbaikan kerusakan delamination pada komponen komposit, 

khususnya  pada radome pesawat Airbus A320. Proses perbaikan 

dilakukan secara sistematis  melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi 

kerusakan, penentuan area repair,  pengupasan material yang rusak, 

persiapan permukaan, proses penambalan  komposit, curing, hingga 

inspeksi akhir. Setiap tahapan memiliki peran penting  dalam memastikan 

bahwa hasil perbaikan memenuhi standar keselamatan dan  kelaikan 

terbang pesawat.  

Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan magang ditemukan beberapa 

kendala,  seperti kesulitan dalam mendeteksi kerusakan delamination yang 

bersifat internal,  penentuan batas area kerusakan, sensitivitas material 

terhadap kontaminasi, serta  pengendalian proses curing. Kendala-kendala 

tersebut dapat diatasi dengan  penerapan prosedur kerja yang tepat, 

penggunaan metode inspeksi yang sesuai,  serta kepatuhan terhadap data 

teknis seperti Structural Repair Manual (SRM).  

Secara keseluruhan, kegiatan magang ini memberikan pengalaman yang  

sangat bermanfaat bagi penulis, baik dari segi pengetahuan teknis maupun  

pemahaman terhadap dunia kerja industri penerbangan. Penulis dapat 

memahami  bahwa perbaikan struktur komposit, khususnya pada kasus 
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delamination,  memerlukan keahlian khusus serta harus dilakukan sesuai 

dengan standar yang  berlaku untuk menjamin keselamatan operasional 

pesawat udara.  

Saran  
Berdasarkan pengalaman selama pelaksanaan kegiatan magang, penulis  

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan  untuk berbagai pihak:  

1. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan magang di industri  

penerbangan diharapkan dapat mempersiapkan diri dengan baik, terutama 

dalam  memahami dasar-dasar material komposit serta prosedur perawatan 

pesawat. Selain  itu, mahasiswa juga perlu meningkatkan sikap disiplin, 

tanggung jawab, serta aktif  

dalam bertanya agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

selama  kegiatan magang berlangsung.  

2. Bagi Politeknik  

Pihak politeknik diharapkan dapat meningkatkan pembekalan sebelum  

pelaksanaan magang, khususnya terkait materi praktik di bidang 

perawatan pesawat  dan material komposit. Dengan adanya pembekalan 

yang lebih optimal, mahasiswa  akan lebih siap dalam menghadapi dunia 

kerja industri yang memiliki standar  tinggi.  

3. Bagi Perusahaan  

Perusahaan diharapkan dapat terus memberikan bimbingan dan arahan  

kepada mahasiswa magang, terutama dalam memperkenalkan prosedur 

kerja serta  standar keselamatan di lingkungan maintenance pesawat. 

Selain itu, peningkatan  kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam 

kegiatan observasi secara lebih  mendalam juga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap  proses kerja di industri. 
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